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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Skripsi saya ini dengan judul “Pembinaan Prestasi Olahraga Bocee Pada
Tunagrahita (¥) di YPPLB Padang” adalah asli karya saya sendiri.

2. Karya tulis ini mumi gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain kecuali pembimbing.

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara ftertulis demgan jelas
dicantumkan sebagai acuan naskah dengan menyebutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku,

Padang, Juli 2016
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ABSTRAK

Molly Frizka Amelia. 2016. “Pembinaan Prestasi Olahraga Bocce Pada
Tunagrahita (Y) di YPPLB Padang (Deskriptif-
Kualitatif)”. Skripsi: Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawa anak tunagrahita ringan Y kelas X1/C SMALB di
SLB YPPLB Padang. Memiliki 1Q 58, berusia 20 tahun dan belum mampu dalam
hal akademik namun dibalik ketidakmampuannya itu terdapat kemampuan lain
yang telah dikembangkan oleh pihak sekolah yaitu kemampuan dalam bidang
olahraga yaitu prestasi olahraga bocce. Sekolah memberikan pembinaan prestasi
olahraga bocce terhadap Y sehingga ia terampil dan berprestasi dalam olahraga
bocce padatingkat nasional.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan keadaan yang terjadi sebagaimana adanya saat peneltian. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Subjek
penelitian adalah guru penjas yang membina Y dalam olahraga bocce di SLB
Y PPLB Padang sebagal sumber utama, anak tunagrahitaringan Y, kepala sekolah
dan orang tua tunagrahitaringan Y sebagai sumber pendukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk perencanaan yang
dilakukan guru penjas dengan menentukan jadwal latihan mingguan pada hari
kamis dan sabtu, namun jika Y akan mengikuti lomba guru penjas membina Y
setigp hari selama dua jam pada pagi hari. Guru penjas membimbing dan
mengarahkan Y dengan sabar serta proses pembinaan prestasi olahraga bocce
dilakukan continue atau tidak terputus-putus. Dalam membimbing dan
mengarahkan Y, guru penjas selalu memberikan contoh terlebih dahulu kemudian
mencobakan dengan memegangkan bola bocce kepada Y setelah itu barulah Y
ditugaskan untuk mencobakan kembali tanpa dibantu oleh guru penjas. Ketika Y
melakukan kesalahan saat proses pembinaan prestasi olahraga bocce guru penjas
langsung mengatakan bahwa itu salah dan memberikan contoh yang betul padayY .
Jka Y berhasil saat latihan olahraga bocce guru penjas selalu memberikan
reward. Guru penjas selalu memperhatikan suasana hati Y agar tidak ada rasa
terpaksa dan kegiatan pembinaan prestasi olahraga bocce menjadi menyenangkan
bagi Y sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembinaan prestasi.



ABSTRACT

Molly Frizka Amelia. 2016. “Bocce’s Achievement Coaching of Sports On A
Mental Retardation (¥) at YPPLB of Padang
(Descriptive-Qualitative)”. ~ Thesis.  Undergraduate
Program of Special Need Education Department of
Education Faculty in State University of Padang

This research is started a mild mental retardation kid ¥ class Xi/c SMALB
at SLB YPPLB of Padang. Score 58 of her IQ test, 20 years old and she did not
show good performance yet in term of academic on the contrary she has another
capability in sports achievement of bocce which is well developed by her school.
The school gave bocce’s achievement coaching of sports to ¥, as the result she
gain more skill and much achievement in bocce on national level.

This research use qualitative-descriptive method that descriptively explain
the situation occur during research being done. Data collecting technique through
observations, interviews and documents study. The research’s subject is physical
education teacher who coached ¥ in bocce at SLB YPPLB of Padang as main
source, a mild mental retardation ¥, headmaster and a mild mental retardation
parents as source of support.

The result show that the physical education teacher plans to arrange
weekly coach on Thursday and Saturday. But if ¥ is going to have a competition,
the teacher would coach Y every day for two hours in the moming. The physical
education teacher coach and direct ¥ patiently, and the process of bocce’s
achievement coaching is done continue or perpetually. During coach and direct ¥,
the teacher always gives sample first and helps Y to hold the ball after that ¥ will
practice to hold the ball without teacher’s help independently. When ¥ doing a
mistake in bocce’s achievement coaching, the teacher will tell her honestly that ¥
do mistake and give sample the right one afterwards. If ¥ succeed when bocce’s
coaching, the teacher will give her. The physical education’s teacher always
paying attention on her mood, so that she feel no enforced. In the end, bocce’s
achievement coaching becomes playful for ¥ and get maximum result.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Anak tunagrahita merupakan sebuah kondisi yang komplek,
dimana terdapat perkembangan kemampuan intelektual yang rendah serta
mengalami perkembangan perilaku adaptif yang rendah pula. Salah satu
hambatan yang diadlami oleh anak tunagrahita yaitu mereka mengalami
kesulitan untuk dapat berfikir secara abstrak. Dalam hal belgar mereka
harus terkait dengan hal yang bersifat konkret. Sehingga mereka butuh
layanan pendidikan khusus untuk mengembangkan serta meningkatkan
potensi yang ada pada dirinya.

Salah satu layanan pendidikan khusus yaitu Sekolah Menengah
Atas Luar Biasa (SMALB), kegiatan layanan belgjar mengagarnya bersifat
formal dan direncanakan dengan bimbingan guru untuk mencapai tujuan
kegiatan belgar menggar. Tujuan pembelgaran telah dipersiapkan guru,
bahan apa yang harus dipelgari, strategi apa yang harus digunakan, alat
bantu pembelgaran, metode pembelgaran yang disesuaikan serta
evaluas juga dilakukan guru untuk mengetahui kemampuan belgar anak.
Layanan pendidikan khusus juga terdapat pembinaan untuk menggali,
mengembangkan bakat khusus yang ada pada diri anak, sehingga
mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapa prestasi puncak di

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan/atau olahraga.
1



Kurikulum SMALB menyatakan bahwa dalam kegiatan proses
belggar menggjar di sekolah anak harus mendapatkan pembelgaran
akademik 60% dan keterampilan 40%. Salah satu peserta didik SMALB
adalah anak tunagrahita yang perlu dikembangkan bakat yang ada pada
dirinya.

Berdasarkan grandtour yang peneliti lakukan di SLB YPPLB
Padang pada tanggal 3 November sampai 26 November 2015 pendliti
melihat seorang anak tunagrahita ringan perempuan berusia 20 tahun,
dengan inisia Y memiliki prestasi yang menginspirasi, seorang siswa
tunagrahita ringan tersebut memiliki kemampuan dibidang olahraga
hingga berprestas ke tingkat nasional. Prestasi yang dimiliki Y pada
bidang non akademik yaitu prestass olahraga bocce. Bocce adalah
olahraga yang dimainkan oleh dua tim dalam satu lapangan dengan cara
melemparkan atau menggulingkan bola bocce sedekat mungkin dengan
bola Pdlina

Berdasarkan paparan dari guru olahraga yang pernah mengikuti
pelatihan olahraga bocce di Jakarta, Y merupakan peserta lomba bocce
putri perwakilan SMALB Sumatera Barat yang pernah mendapat
peringkat ke delapan dari tiga puluh empat provins peserta Olimpiade
Olahraga Siswa Nasional (O2SN) pada tahun 2015.

Y ini duduk di kelas XI/C SMALB dan berdasakan lampiran hasil
tes 1Q yang dilakukan oleh ahli psikologi, Y memiliki 1Q 58 dan menurut

paparan dari guru kelas, Y juga mengalami hambatan intelektual setelah



dilakukan proses identifikasi dan asessmen. Kemudian penulis mencoba
untuk mendekati dan berkomunikasi dengan Y, terlihat ketika penulis
menanyakan tanggal lahir Y, ia hanya menjawab tidak ingat dan lupa yang
iaingat hanyalah usianya 19 tahun padahal sesungguhnyausia’Y sudah 20
tahun. Selain itu Y juga tidak mampu dalam bidang akademik. Ketika
penulis menyuruh Y untuk membaca dan menulis kalimat sederhana, ia
sangat sulit dalam membaca kata per kata dan menulis nama lengkapnya
pun ia tidak bisa. Dalam penambahan sederhana pun Y juga tidak bisa
menjawab dengan benar, salah satu pertanyaan yang ditanyakan oleh
penulis vyaitu “4+2 berapa?”, Y menjawab “7”. Hal tersebut
menggambarkan bahwa Y tidak mampu dalam ha akademik dan tidak
sesuai dengan perkembangan usianya yang merupakan ciri-ciri dari anak
tunagrahita ringan. Namun di balik ketidakmampuannya itu terdapat
kemampuan lain yang telah dikembangkan oleh pihak sekolah yaitu
kemampuan dalam bidang olahraga.

Segala hambatan intelektual yang dimiliki oleh Y, hal itu tidak
menghambatnya untuk mengukir prestasi. Terbukti Y telah mendapatkan
juara satu lomba olahraga bocce pada kegiatan Olimpiade Olahraga Siswa
Nasional (O2SN) tahun 2015 yang diselenggarakan oleh UPT Pendidikan
Khusus dan Layanan Khusus tingkat Kota Padang. Kemudian Y juga
mengikuti lomba olahraga bocce pada kegiatan seleksi lomba Festival &
Lomba Seni Siswa Nasiona (FLS2N), Olimpiade Olahraga Siswa

Nasional (O2SN), dan Olimpiade Sains Nasional (OSN) Pendidikan



Khusus Layanan Khusus tingkat Provinsi Sumatera Barat tahun 2015 dan
mendapatkan juara satu. Masih pada tahun 2015 Y juga mengikuti lomba
yang sama pada tingkat nasional di Makasar dan mendapatkan peringkat
ke delapan dari tiga puluh empat Provins.

Dunia yang adil ini menciptakan segala sesuatunya beriringan, ada
kekurangan yang diciptakan ada pula kelebihan yang mengiringi.
Mungkin memang secara mental boleh dikatakan terbelakang tapi bukan
berarti Y tidak mempunyai kegemaran lain yang bisa dikembangkan.

Berdasarkan prestasi yang telah berhasil diukir oleh tunagrahita
ringan Y, untuk mengharumkan nama sekolah, Kota Padang dan juga
Provins Sumatera Barat pada Olimpiade Olahraga Siswa Nasional
(O25N) PKLK di tingkat nasiona tahun 2015, pada perlombaan olahraga
bocce. Dari hal ini lah yang membuat pendliti tertarik untuk meneliti,
bagaimana pembinaan prestasi olahraga bocce pada tunagrahita ringan Y
di sekolah, sehingga ia terampil dan berprestasi dalam olahraga bocce
padatingkat nasional. Maka penélitian ini berjudul “Pembinaan Prestas
Olahraga Bocce Pada Tunagrahita (Y) di YPPLB Padang (Deskriptif-
Kualitatif)”.

. Fokus Pendlitian

Sesuai dengan latar belakang penelitian, agar peneliti lebih terarah

dan terfokus maka penulis memfokuskan penelitian ini pada pembinaan

prestasi olahraga bocce pada tunagrahitaringan (YY) di YPPLB Padang.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus pendlitian yang telah dikemukakan, maka
penulis mengambil satu permasalahan yang akan diteliti  yaitu

“Bagamanakah pembinaan prestasi yang dilakukan guru penjas sehingga

() terampil dan berprestasi dalam olahraga bocce di YPPLB Padang?”.

. Pertanyaan Pendlitian

Pertanyaan penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagaimana yang dilakukan guru penjas dalam pembinaan prestas
olahraga bocce terhadap anak tunagrahita ringan (Y)?

2. Bagamana pengaturan jadwal latihan yang dilakukan guru penjas
dalam pembinaan prestasi olahraga bocce terhadap anak tunagrahita
ringan (Y)?

3. Bagaimana bimbingan dan arahan yang dilakukan guru penjas terhadap
anak tunagrahita ringan (Y) sehingga terampil dan berprestas dalam
olahraga bocce di YPPLB Padang?

. Tujuan Penédlitian

Adapun tujuan dari penélitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Untuk mendeskripskan bagaimana bentuk perencanaan yang
dilakukan guru penjas dalam pembinaan prestas olahraga bocce
terhadap anak tunagrahita ringan (Y).

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pengaturan jadwa latihan yang
dilakukan guru penjas dalam pembinaan prestas olahraga bocce

terhadap anak tunagrahitaringan ().



3. Untuk mendeskripsikan bagaimana bimbingan dan arahan yang
dilakukan guru penjas terhadap anak tunagrahita ringan (Y) sehingga
terampil dan berprestasi dalam olahraga bocce di YPPLB Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai
pihak terutama bagi semua pihak yang terkait khususnya yang
berhubungan dengan pendidikan khusus. Adapun manfaat penelitian ini
adalah:

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bentuk
perencanaan yang dilakukan guru penjas dalam pembinaan prestasi
olahraga bocce terhadap anak tunagrahita ringan (Y). Mengetahui
pengaturan jadwal latihan yang dilakukan guru penjas dalam
pembinaan prestasi olahraga bocce terhadap anak tunagrahita ringan
(Y). Mengetahui bimbingan dan arahan yang dilakukan guru penjas
terhadap anak tunagrahita ringan () sehingga terampil dan berprestas
dalam olahraga bocce di YPPLB Padang.

2. Manfaat Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
dujadikan sebagai pedoman dan bahan perbandingan bagi penelitian

lebih [anjut dimasa yang akan datang.



